PHARMACON

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/pharmacon

PHARMACON

ISSN (print): 2302 - 2493
ISSN (online): 2721 - 4923

Hubungan Antara Merokok Dengan Health-Related Quality Of Life
(HRQOL) Pada Masyarakat Di Desa Rumoong Atas.

Putrinesia Kinanti Ruindungan?, Fridly Manawan?*

L Program Studi IImu Kesehatan Masyarakat, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Trinita
ZProgram Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sam Ratulangi
*Corresponding author email: fridlymanawan@unsrat.ac.id

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRACT

Diterima pada 23 Mei 2025
Disetujui pada 1 Juni 2025
Dipublikasikan pada 30 Juni 2025
Hal. 985 - 991

Ministry of Health continues to strive to stop smoking, where cigarettes have a huge impact
not only in terms of health itself, but also have an impact on the socio-economic situation of
the community. The aim of this study was to determine the relationship between smoking and
health-related quality of life (HRQoL) in Rumoong Atas Village, South Minahasa Regency.
This study was a descriptive analytic study with a cross-sectional design where data were
collected prospectively using the Medical Outcome Short-Form 36 (SF-36) instrument. The
data was then subjected to a correlation test using Kendall-Tau to determine the relationship
between smoking and quality of life in the community in Rumoong Atas Village. The results
showed that all domains were dominated by the good quality of life category and the test results
using the Kendall-Tau correlation with a Sig. (2-Tailed) value of 0.285 and a Correlation
Coefficient of 0.144. The conclution of the study indicated that there was negatively
relationship between smoking and quality of life.
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Kementerian Kesehatan terus berupaya menghentikan kebiasaan merokok, dimana rokok punya
dampak yang sangat besar bukan hanya dalam hal kesehatan itu sendiri, tetapi juga berdampak
pada keadaan sosial ekonomi masyarakat. Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni untuk
mengetahui hubungan antara merokok dengan health-related quality of life (HRQoL) di Desa
Rumoong Atas Kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan rancangan cross-sectional dimana data dikumpulkan secara prospektif
menggunakan instrumen the Medical Outcome Short-Form 36 (SF-36). Data kemudian
dilakukan uji korelasi menggunakan Kendall-Tau untuk mengetahui hubungan antara merokok
dan kualitas hidup pada masyarakat di Desa Rumoong atas. Hasil Penelitian menunjukkan
semua domain didominasi kategori kualitas hidup baik dan hasil uji menggunakan korelasi
Kendall-Tau dengan nilai Sig.(2-Tailed) sebesar 0,285 dan Correlation Coefficient sebesar
0,144. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
merokok dan kualitas hidup.
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PENDAHULUAN

Secara global diperkirakan sekitar 8 juta orang setiap tahun meninggal akibat rokok dan lebih
dari 80% dari total 1,3 Milyar perokok berada di negara berpendapatan rendah sampai sedang (Cheng
and Jin, 2022). Indonesia yang merupakan salah satu negara anggota Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) yang memiliki presentase perokok terbanyak di kawasan ASEAN dengan perokok
usia antara 25-64 tahun (36,3%) presentasenya terbagi atas 66% perokok laki-laki dan 6,7% perokok
Perempuan (Nisrina Salsabila et al., 2022). Efek negatif paparan asap rokok bisa berdampak negatif
pada perokok pasif yang biasanya berasal dari keluarga terdekat seperti orang tua kepada anak atau
pasangan kepada sesama pasangan (Paulin et al., 2024). Pada penelitian yang dilakukan di daerah
Minahasa Selatan menunjukkan adanya pengaruh merokok terhadap kualitas hidup, khususnya pada
perokok di usia remaja. Dampak akumulasi nikotin yang dapat merusak kesehatan remaja memainkan
peran penting dalam penurunan kualitas hidup remaja itu sendiri (Runtuwene, 2022). Penelitian ini
sendiri mengambil lokasi di Desa Rumoong Atas Kabupaten Minahasa Selatan. Pada kasus lain,
dampak rokok terhadap kualitas hidup pada penderita asma bronkial dimana sensifitas terhadap asap
rokok bisa memunculkan ketidaknyamanan saat penggunaan alat bantu saluran pernafasan (Sutrisna,
Lestari dan Rahmadani, 2022). Walaupun dengan mempertimbangkan manfaat dan keuntungan
komoditas tembakau dalam kemajuan industri, namun dari sisi epidemiologinya, rokok dapat
membunuh 1 orang setiap 6 detik dan efek ini akan terus menjadi efek gunung es jika angka perokok
dunia terutama di Indonesia meningkat dalam beberapa dekade berikutnya (Candra dan Rahmad,
2021). Upaya untuk terus meningkatkan kesadaran berhenti merokok sangat penting
dikumandangkan karna dapat meningkatkan kesehatan mental dan perawatan kesehatan mental
secara efektif dimana hal tersebut juga masuk dalam peningkatan kualitas hidup seseorang (Luo et
al., 2023). Apalagi terdapat penelitian yang menemukan bahwa kualitas hidup yang tidak merokok
lebih baik dari perokok (Victoria et al., 2023). Merokok merupakan penyebab kematian yang dapat
dicegah di negara berkembang termasuk Indonesia. Kurang lebih 5 juta kematian prematur karena
rokok dan bila tidak ditindaklanjuti maka pada tahun 2030 rokok bisa membunuh seperenam
populasi. Upaya untuk menghentikan kebiasaan merokok Merokok merupakan penyebab kematian
yang dapat dicegah di negara berkembang termasuk Indonesia. Kurang lebih 5 juta kematian prematur
karena rokok dan bila tidak ditindaklanjuti maka pada tahun 2030 rokok bisa membunuh seperenam
populasi. Upaya untuk menghentikan kebiasaan merokok di Indonesia perlu didukung sepenuhnya
oleh Pemangku Kepentingan lewat kebijakan-kebijakan yang dapat memberikan dampak langsung
terhadap angka penurunan perokok di Indonesia (Ruindungan et al., 2022). (Indira et al., 2023) pada
penelitiannya, hubungan perilaku merokok terhadap kualitas hidup pasien Penyakit Paru Obstruktif
Kronik (PPOK) dimana hasil penelitian kualitas hidup menggunakan St. George Respiratory
Questionnaire (SGRQ) menunjukkan dampak negatif terhadap kualitas hidup pasien. Pada penelitian
(Wicaksono et al., 2022), menganalisis hubungan antara perilaku merokok dengan kualitas hidup
kesehatan siswa SMP dan SMA di Kota Tomohon menunjukkan hasil positif antara perilaku merokok
pada siswa SMP dan SMA di Kota Tomohon dengan kualitas hidup. Penelitian terkait hubungan
merokok dengan kualitas hidup masyarakat masih sedikit sumber terkait penelitian ini. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara merokok dengan health-
related quality of life (HRQoL) di Desa Rumoong Atas Kabupaten Minahasa Selatan.
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METODOLOGI PENELITIAN
Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan studi cross
sectional dengan teknik purposive sampling, dimana untuk menghindari bias telah ditetapkan kriteria
inklusi serta ekslusi. Kriteria inklusi antara lain, 1) perokok aktif, 2) Bersedia mengisi informed
consent dan kuesioner secara lengkap dan benar. Sedangkan kriteria ekslusi adalah sebagai berikut,
1) Responden menolak melanjutkan pengisian informed consent dan kuesioner dan 2) Responden
dalam pengaruh minuman keras atau NAPZA. Data diperoleh dari Desa Rumoong Atas Kabupaten
Minahasa Selatan selama rentang waktu Agustus-September 2024.
Analisis Data

Studi Cross Sectional dipilih karena pada beberapa penelitian sebelumnya seperti Penelitian
yang dilaksanakan di Amerika Selatan juga menggunakan studi Cross Sectional dalam pengukuran
kualitas hidup perokok pada pasien Multiple Sclerosis disana (Carnero Contentti et al., 2024) dan
penelitian (We et al., 2023) yang melakukan pendekatan studi yang sama pada pasien Jantung
Koroner di wilayah Taiwan Utara. Pada penelitian (Wachsmann et al., 2023) juga menggunakan
metode pendekatan yang sama yaitu studi Cross-sectional. Penelitian (We et al., 2023) yang
melakukan pendekatan studi yang sama pada pasien Jantung Koroner di wilayah Taiwan Utara. Data
yang akan diambil merupakan data prospektif dimana akan dikumpulkan data sosio-demografi
responden serta pengumpulan data melalui instrumen Health-Related Quality of Life (HRQoL) dalam
hal ini menggunakan short form 36 untuk mengetahui status kualitas hidup responden. HRQoL dapat
mengintegrasikan 4 dimensi berbeda yaitu kesehatan secara umum, kesehatan mental, kesehatan fisik
dan keterbatasan dalam beraktifitas (Nolazco et al., 2023), (Shandu et al., 2023). Dalam mengukur
HRQoL pada penelitian systematic review di jurnal bereputasi internasional, Instrumen Short-Form
36 adalah yang paling banyak digunakan untuk menilai kualitas hidup seseorang (Haris et al., 2019).
Ini juga didukung oleh penelitian (Le Foll et al., 2022) yang melakukan evaluasi kualitas hidup pada
perokok menggunakan kuesioner instrumen Short Form 36. Pengukuran kualitas hidup menggunakan
Short-Form 36 dilakukan pada penelitian (Yang et al., 2023) dimana peneliti menggunakan instrumen
Short-Form 36 untuk kualitas hidup perokok di Distrik Yangpu, Kota Shanghai, China. Penelitian
systematic review yang dilakukan (Wieczorek et al., 2022) juga menjadikan Short-Form 36 sebagai
pembanding dalam pengukuran kualitas hidup perokok. Pengukuran kualitas hidup pasien
menggunakan instrumen Short-Form 36 juga dilakukan pada pasien demensia dengan kualitas hidup
rendah di wilayah Norwich, Inggris Raya (Chintapalli et al., 2024). Data sosio-demografi perokok
akan menjadi variabel independen sedangkan data hasil kuesioner SF-36 akan menjadi variabel
dependen (Laily Safira, Lestari and Karimah, 2024). Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis
menggunakan uji korelasi non-parametrik Kendall-Tau pada data yang tidak teradistribusi normal
untuk mengetahui apakah merokok dapat mempengaruhi kualitas hidup responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Responden sejumlah 55 orang berjenis kelamin laki-laki sehingga pada tabel 1 sebaran yang diuraikan
hanya berdasarkan usia. Sebaran dibagi dalam 3 rentang usia dimana pada rentang usia 20-40 tahun
merupakan presentase terbanyak dengan 31 Perokok (56,36%). Distribusi perokok di Indonesia masih
didominasi oleh laki-laki dengan rentang usia perokok paling banyak ada pada usia 21-40 tahun
(Laily Safira, Lestari and Karimah, 2024). Adanya persepsi bahwa merokok juga dapat mengurangi
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stress bisa menjadi penyebab lain mengapa kualitas hidup pada responden masih baik (Candra et al,
2021b).

Tabel 1. Tabel Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Jumlah Perokok Presentase (%)
20-40 31 56,36
41-60 22 40
61-80 2 3,64

Sebaran Domain Health-Related Quality of Life (HRQoL) menggunakan SF-36
Pengukuran kualitas hidup pada masyarakat di Desa Rumoong Atas, Kabupaten Minahasa Selatan
menggunakan Kuesioner Short-Form 36 menunjukkan hasil kualitas hidup yang baik untuk perokok
pada semua domain meliputi fungsi fisik sebesar 89,1%, keterbatasan fisik sebesar 65,5%, nyeri tubuh
sebesar 81,8%, kesehatan secara umum 65,5%, vitalitas, sebesar 87,3%, fungsi sosial 85,5%,
keterbatasan emosional sebesar 58,2%, dan kesehatan mental sebesar 94,5%. Masih banyaknya
kategori baik pada kualitas hidup perokok di Desa Rumoong Atas bisa disebabkan karena responden
kebanyakan ada pada usia 20-40 tahun, dengan usia 20an awal yang paling banyak menjadi responden
serta pada rentang 40-60 tahun, kebanyakan responden yang memenuhi syarat ada pada rentang 40an
awal.

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Domain Kualitas Hidup

Domain Kategori Frekuensi Presentase (%)
Fungsi Fisik Kurang Baik 6 10,9
Baik 49 89,1
Keterbatasan Fisik Kurang Baik 19 34,5
Baik 36 65,5
Nyeri Tubuh Kurang Baik 10 18,2
Baik 45 81,8
Kesehatan Secara Umum Kurang Baik 19 34,5
Baik 36 65,5
Vitalitas Kurang Baik 7 12,7
Baik 48 87,3
Fungsi Sosial Kurang Baik 8 14,5
Baik 47 85,5
Keterbatasan Emosional Kurang Baik 23 41,8
Baik 32 58,2
Kesehatan Mental Kurang Baik 3 55
Baik 52 94,5

Hubungan Merokok dengan Health-Related Quality of Life

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara merokok dengan kualitas hidup masyarakat Desa
Rumoong Atas, data dianalisis menggunakan uji korelasi Kendall-Tau. Pemilihan uji korelasi
Kendall-Tau karena sebanyak total 55 data responden yang masuk setelah dilakukan uji Normalitas
diperoleh hasil yang menyatakan data tidak terdistribusi normal, sehingga dilakukan uji non-
parametrik yang memungkinkan uji korelasi dilakukan tanpa harus memenuhi syarat data yang
terdistribusi secara normal. Diperoleh hasil uji untuk nilai signifikansi Sig.(2-Tailed) adalah sebesar
0,285 yang mengindikasikan tidak terdapat hubungan signifikan antara merokok dengan kualitas
hidup masyarakat Desa Rumoong Atas berdasarkan syarat korelasi Kendall-Tau. Berdasarkan nilai
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Correlation Coefficient (r) Kendall-Tau sebesar 0,144 juga dapat disimpul bahwa tingkat hubungan
antara merokok dan kualitas hidup masyarakat Desa Rumoong Atas sangat lemah.

Tabel 3. Hubungan Merokok dengan Kualitas Hidup Menggunakan Uji Korelasi Kendall-Tau

Parameter Nilai Keterangan

Jika Nilai > 0,05 maka bisa disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang

Sig.(2-Tailed) 0.285 signifikan antara merokok dan kualitas
hidup
Jika nilai Correlation Coefficient berada
. . pada rentang 0-0,25, maka tingkat
Correlation Coefficient (1) 0.144 hubungan antara Merokok dan Kualitas
hidup sangat lemah
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil Kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan dan korelasi yang lemah antara merokok dengan kualitas hidup masyarakat Desa Rumoong
Atas berdasarkan uji korelasi Kendall-Tau dengan nilai signifikansi Sig.(2-Tailed) sebesar 0,285 dan
nilai Correlation Coefficient (r) Kendall-Tau sebesar 0,144.

SARAN
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dampak rokok terhadap kualitas hidup pada
populasi yang lebih besar.
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